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ABSTRAK 

 

(A) Nama : Marcos Da Costa . NIM : 200841005 

(B) Judul Penulisan Hukum: “UpayaPolri Di 

DalamMencegahTerjadinyaPelanggaranLaluLintas 

(C) Kata Kunci:pelanggaranlalulintas ,pencegahan 

(D) Daftar Acuan (literatur): Buku-buku: 1970, 1983, 1986, 1992,1995, 1996, 

2003.2006,2008,2009,2010 

(E) Ringkasan Penulisan: 

Masalahlalulintasmerupakansalahsatumasalah yang berskalanasional yang 

berkembangseiramadenganperkembanganmasyarakatdandalamlalulintasbanya

kmasalahataugangguan yang dapatmenghambatdanmematikanproses 

produktivitasmasyarakat. 

Sepertikecelakaanlalulintas,kemacetanmaupuntindakpidana yang 

berkaitandengankendaraanbermotoratauMasalahlalulintasmerupakanhal yang 

sangatrumit.  
Kecelakaanlalulintasadalahsalahsatudarisekianbanyakmasalahlalulintas 

yang hadapiolehpemerintahandarihampirsemua Negara di dunia yang 

memilikijumlahpenduduk yang sangatbesar ,terutama di kota –kota 

metropolitan. 

Keadaanjalan yang semakinpadatdenganjumlahlalulintas yang 

semakinmeningkattersebutmerupakansalahsatupenyebabnya.Misalnyasajapela

nggaranrambu-rambulalulintas, kemacetan, kecelakaan, polusiudara, dan lain 

sebagainya.Untukitupolisilalulintasjugamempunyaivisidanmisiyangsejalandeng

anbahasanPOLRIdimasadepan. 

Masalah yang 

kitahadapidewasainiadalahmasihtingginyaangkakecelakaanlalulintasjalanraya.

Kenyataanmenunjukan, 

walaupuntelahdilakukanupayapenerangandanpenyuluhansertatindakanoperasis

epertioperasisimpatik yang dilanjutkandenganoperasi zebra 

namunjumlahkorbanakibatkecelakaanlalulintasmasihmemprihatinkanbahkansa

ngatmenakutkan. 

(F) Tahun Penyusunan Penulisan Hukum: 2013 

 

Kata kunci: pelanggaranlalulintas, pencegahan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Polisi lalu lintas adalah unsur pelaksana yang bertugas 

menyelenggarakan tugas kepolisian mencakup penjagaan, pengaturan, 

pengawalan dan patroli, pendidikan masyarakat dan rekayasa lalu lintas, 

registrasi dan identifikasi pengemudi atau kendaraan bermotor, penyidikan 

kecelakaan lalu lintas dan penegakan hukum dalam bidang lalu lintas, guna 

memelihara keamanan, ketertiban dan kelancaran lalu lintas
1
.Pelayanan 

kepada masyarakat di bidang lalu lintas dilaksanakan juga untuk 

meningkatkan kualitas hidup masyarakat, karena dalam masyarakat yang 

moderen lalu lintas merupakan faktor utama pendukung produktivitasnya. 

Lalu lintas di dalam undang-undang No 22 tahun 2009
 
didefinisikan sebagai 

gerak kendaraan dan orang di ruang lalu lintas jalan, sedang yang dimaksud 

dengan ruang lalu lintas jalan adalah prasarana yang diperuntukkan bagi gerak 

                                                           
1
 Kompas Cyber Media, Setiap Hari 25 Orang Mati di Jalan, edisi April 2012 
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pindah kendaraan, orang, dan/atau barang yang berupa jalan dan fasilitas 

pendukung. 

Masalah lalu lintas merupakan salah satu masalah yang berskala nasional 

yang berkembang seirama dengan perkembangan masyarakat  dan dalam lalu 

lintas banyak masalah atau gangguan yang dapat menghambat dan mematikan 

proses produktivitas masyarakat. 

 Seperti kecelakaan lalu lintas, kemacetan maupun tindak  pidana yang 

berkaitan dengan kendaraan bermotor atau  Masalah lalu lintas merupakan hal 

yang sangat rumit.  

Kecelakaan lalu lintas adalah salah satu dari sekian banyak masalah lalu 

lintas yang hadapi oleh pemerintahan dari hampir semua Negara di dunia yang 

memiliki jumlah penduduk yang sangat besar, terutama di kota-kota 

metropolitan.
2
 

Keadaan jalan yang semakin padat dengan jumlah lalu lintas yang 

semakin meningkat tersebut merupakan salah satu penyebabnya.  Misalnya 

saja pelanggaran rambu-rambu lalu lintas, kemacetan, kecelakaan, polusi 

udara, dan lain sebagainya.
3
 Untuk itu polisi lalu lintas juga mempunyai visi 

dan misi yang sejalan dengan bahasan POLRI di masa depan.
4
 

Lalu lintas merupakan salah satu sarana komunikasi masyarakat yang 

memegang peranan penting dalam memperlancar pembangunan yang sedang 

dilaksanakan. Masalah lalu lintas merupakan salah satu masalah yang berskala 

                                                           
2
 Abrams ,Charles dialih bahasakan Saputro .man‟s struggle for shelter in an Urbanizing 

Word,Cambridge, Mass: The M.I.T Jakarta : Press , 2005. 
3
 Aggravanted assult with motor vichile,A.A.M.V 148 Andrew R.cecil,10-1 ASEAN,5 

4
 Binarto ,R. Interaksi desa –kota dan permasalahanya .jakarta : Ghalia Indonesia ,1983 
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nasional yang berkembang seirama dengan perkembangan zaman atau 

peradapan pada masyarakat. 

Masalah yang kita hadapi dewasa ini adalah masih tingginya angka 

kecelakaan lalu lintas jalan raya. Kenyataan menunjukan, walaupun telah 

dilakukan upaya penerangan dan penyuluhan serta tindakan operasi seperti 

operasi simpatik yang dilanjutkan dengan operasi zebra namun jumlah korban 

akibat kecelakaan lalu lintas masih memprihatinkan bahkan sangat 

menakutkan. 

Kenyataan yang paling sering kita temui sehari-hari adalah masih 

banyaknya pengemudi yang belum siap mental terutama pengemudi angkutan 

umum, mereka sering mendahului tanpa memperdulikan keselamatan dirinya 

sendiri atau penumpang. 

Kesalahan pengemudi kendaraan bermotor sering dengan melanggar 

peraturan lalu lintas. Misalnya pengemudi tidak memberi tanda berbelok, atau 

pengemudi mendahului kendaraan bermotor tidak dari sebelah kanan,atau 

pada suatu perempatan tidak diprioritaskan kepada kendaraan bermotor yang 

datang dari sebelah kiri, atau menjalankan kendaraan bermotor terlalu cepat 

melampaui batas yang ditentukan dalam tanda-tanda jalan
5
. 

Kecelakaan merupakan faktor kesalahan manusianya. Kesalahan 

pengemudi adalah tidak adanya rasa hati-hati dan lalai dalam mengemudikan 

kendaraannya. Terhadap kelalain atau kecerobohan pengemudi kendaraan, 

dalam kitab undang undang Hukum pidana kita masalah kealpaan pengemudi. 

                                                           
5
 Prodjodikoro, Azas-Azas Hukum Pidana Tertentu di Indonesia, Eresco, Bandung, 1986,                            

hal 80. 
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diformulasikan dalam ketentuan pasal 359 dan 360 KUHP
6
. Ketentuan dalam 

pasal tersebut adalah sebagai berikut : 

Pasal 359 KUHP, barang siapa karena kealpaannya menyebabkan 

matinya orang lain diancam dengan pidana penjara paling lama lima tahun 

atau kurungan paling lama satu tahun. Pasal 360 KUHP, barang siapa karena 

kealpaannya menyebabkan orang lain mendapatkan luka-luka berat diancam 

dengan hukuman penjara paling lama lima tahun dan kurungan paling lama 

satu tahun
7
.  

Dari uraian dua pasal tersebut di atas dapat dinyatakan apabila kealpaan 

atau kelalaian pengemudi itu mengakibatkan orang lain (korban) meninggal 

dunia ancaman pidananya sebagaimana yang ditur dalam pasal 359 KUHP. 

Sedangkan apabila mengakibatkan orang lain (korban) menderita luka berat 

diancam dengan ketentuan pasal 360 KUHP. 

Adapun yang dimaksud dengan luka berat tersebut di atas sebagaimana 

diatur dalam kentuan pasal 90 KUHP adalah sebagai berikut : 

Luka berat berarti : jatuh sakit atau mendapat luka yang tidak memberi 

harapan akan sembuh sama sekali atau yang menimbulkan bahaya maut; tidak 

mampu terus menerus untuk menjalankan tugas jabatan atau pekerjaan 

pencaharian, kehilangan salah satu panca indra; mendapat cacat berat atau 

(verminking), menderita lumpuh; terganggunya daya fikir selama empat 

minggu lebih, gugurnya atau matinya kandungan seorang perempuan
8
.  

                                                           
6
 Kitab Undang-Undang Hukum Pidana. Andi, Yogyakarta, 1992, hal 36. 

7
 Moeljatno, Kitab Undang-Undang Hukum Pidana, Fasco, Jakarta, 1995, hal 54. 

8
 Ibid, hal 4 
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Undang-undang Lalu Lintas No 22 Tahun 2009, dalam Pasal 57 Ayat (3) 

mensyaratkan, perlengkapan sekurang-kurangnya adalah sabuk keselamatan, 

ban cadangan, segitiga pengaman, dongkrak, pembuka roda, helm, dan rompi 

pemantul cahaya bagi pengemudi kendaraan bermotor roda empat/lebih yang 

tak memiliki rumah-rumah dan perlengkapan P3K. Bagaimana jika tak 

dipenuhi? Sanksi yang diatur bagi pengendara yang menyalahi ketentuan ini 

akan dikenakan pidana kurungan paling lama satu bulan atau denda paling 

banyak Rp 250.000, seperti diatur dalam Pasal 278 undang-undang No. 22 

tahun 2009. 

Dalam kaitannya dengan pelanggaran lalu lintas jalan raya ini, ada 

sebagian anggapan di masyarakat bahwa apabila dari pihak pengemudi telah 

memberi santunan atau bantuan kepada pihak korban atau keluarganya, maka 

perkaranya sudah dianggap selesai. Upaya penyelesaian kekeluargaan bisa 

saja terjadi dan mungkin kerap dilakukan tetapi langkah tersebut sebenarnya 

tidak dapat menghapus begitu saja tanggung jawab pidananya. 

Seiring dengan semakin banyaknya kasus-kasus pelanggaran lalu lintas 

yang semakin hari semakin bertamba, hal inilah yang mendorong penulis 

untuk melakukan penelitian dengan judul “UPAYA POLRI DI DALAM 

MENCEGAH TERJADINYA PELANGGARAN LALU LINTAS” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang dikemukakan di atas, maka 

penulis mengambil beberapa permasalahan yang sesuai dengan penulisan ini 
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adalah sebagai berikut : 

1 Bagaimanakah upaya POLRI dalam mencegah terjadinya pelanggaran lalu 

lintas? 

2 Apakah kendala POLRI dalam mencegah terjadinya pelanggaran lalu 

lintas? 
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1.3 Tujuan penelitian  

1.  Untuk mengetahui apa saja kendalah POLRI dalam mencegah terjadinya 

pelanggaran lalu lintas. 

2  Untuk mengetahui bagaimana upaya POLRI dalam mencegah terjadinya 

pelanggaran lalu-lintas. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Dengan penelitian ini dihapkan agar tata cara berlalu lintas dimengerti 

oleh seluruh lapisan masyrakat baik aturan-aturannya maupun tujuan dari 

dibuatnya aturan tersebut disamping itu penelitian ini juga diharpkan  

bermanfaat  dalam bidang Ilmu hukum pengetahuan yakni dalam hal tata cara 

berlalu lintas secara benar dan sesuai peraturan . 

1. Secara akademis hasil penelitian ini dapat berguna bagi Penulis dan 

masyarakat luas mengenai upaya POLRI dalam mencegah terjadinya 

pelanggaran lalu lintas . 

2. Secara praktis ada dua yaitu: 

a. Bagi Pembaca; untuk memberikan pemahaman kepada semua pihak 

tentang Upaya POLRI dalam mencegah terjadinya pelanggaran lalu 

lintas. 

b. Bagi Mahasiswa UNIKA; Penulisan ini berguna untuk dijadikan 

sebagai bahan referensi dalam rangka melakukan penelitian di bidang 

Ilmu Hukum yang ada kaitannya dengan Upaya POLRI Dalam 

Mencegah Terjadinya Pelanggaran Lalu Lintas. Juga dapat menjadi 
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tambahan referensi bagi perpustakan Universitas Katolik Widya Karya 

Malang. 

 

1.5 Metode penelitian  

Suatu penelitian agar dapat mencapai kesimpulan secara ilmihan dan 

dapat dipertanggung jawabkan, maka penelitian tersebut dapat dilakukan 

dengan : 

1. Metode Pendekatan ,metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode pendekatan secara yuridis empiris yaitu penelitian yang 

datanya berupa peristiwa atau berdasarkan kenyataan atau pengalaman 

dalam proses pelaksanaan hukum. 

2. Lokasi penelitian  

Di Polresta  Malang kota  atau di tempat rawan terjadi pelanggaran 

lalu lintas . 

3. Jenis Data  

a. Data primer ialah data yang langsung dan segera diperoleh dari sumber 

data oleh penelitin untuk tujuan penelitian, berupa wawancara dan 

observasi. 

b. Data sekunder ialah data yang telah diperoleh lebih dahulu 

dukumpulkan bukan oleh pelitian sendiri. Dalam penelitian ini data 

sekunder diperoleh dari polres dalam kasus kecelakaan lalu lintas. 
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4. Teknik pengumpulan data  

a. Studi Pustaka yaitu pengumpulan data melalui buku-buku ilmihan 

yang berkaitan dengan upaya POLRI dalam mencegah terjadinya 

pelanggaran lalu lintas dan Undang-undang No. 22 Tahun 2009 

tentang Lalu Lintas dan  Angkutan Jalan. 

b. Wawancara atau Interview yaitu proses Tanya jawab secara lisan 

dengan pihak  polres malang kota, guna melengkapi penulisan skripsi 

ini sesuai dengan fakta yang ada. 

5.  Analisas Data 

Berdasarkan data yang diperoleh hari penelitian di lapangan maupun 

keputusan penulis akan menganalisis fakta atau peristiwa yang diamati dan 

menarik simpulan berdasarkan fakta tersebut . 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan yang akan dipergunakan oleh penulis adalah 

sebagai berikut . 

BAB I  : Menguraikan seputar pendahuhuluan yang berisi tentang latar 

belakang permasalahan, rumusun masalah, tujuan penelitian 

manfaat penelitian, metode penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II  : Berisi tentang tinjauan pustaka yang membahas pengetian 

mengenai hal-hal yang berhubungan dengan kesadaran 

masyarakat dan lalu lintas serta wewenang dan kewajban polisi. 
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BAB III  : Merupakan inti dari penulisan hukum ini, di dalam bab ini akan 

menguraikan tentang kesadaran hukum masyakat dalam berlalu 

lintas dan peranan polisi dalam menghadapi ketidakdisplian lalu 

lintas . 

BAB IV  : Merupakan bab penutup dari penulisan hukum ini . Di dalam ini 

akan diuraikan kesimpulan dan saran yang akan ditarik dari 

uraian–uraian yang telah dijelaskan demi kemanfaatan bagai 

para pengguna lalu lintas 

 


